BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang penulis dapatkan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Kesimpulan Tata Kelola Perusahaan Keluarga Cahaya Berkat dan Tata
Kelola Keluarga Cahaya Berkat
Perusahaan keluarga Cahaya Berkat yang bergerak di bidang bahan

bangunan dan dikepalai oleh Bapak Hengki. Bapak Hengki selaku founder
berperan sangat besar untuk mengatur jalannya perusahaan. Dibawah
founder terdapat Ibu D sebagai co-founder dan finance perusahaan. Ibu D
merupakan adik kandung dari founder sendiri. Dalam perusahaan terdapat
bagian administrasi perusahaan yang dipegang oleh anggota keluarga yaitu
istri founder lbu M, orangtua founder lbu Eli, dan bukan anggota keluarga
Ibu Dena yang ikut membantu pada bagian ini. Selanjutnya terdapat juga
bagian administrasi gudang yang dipegang oleh Bapak Kevin yang
merupakan keponakan founder. Berikutnya pada perusahaan juga terdapat
para profesional seperti Sales And Marketing yang terdiri dari Bapak Candra
dan 3 sales lainnya. Selain itu, terdapat juga bagian Debt Collector yang
dipegang oleh Bapak Iwan, SPB yang dipegang oleh Bapak Bagas, dan yang
terakhir bagian operasional yang dipegang oleh Bapak Wan serta

3 staff lainnya dalam bagian ini.

Dalam pelaksanaannya, perusahaan keluarga Cahaya Berkat sudah terdapat
tata kelola, tetapi masih bersifat informal. Hal ini dapat dilihat dari
pembagian tugas yang masih diberikan langsung secara lisan oleh founder
kepada setiap pegawai, sehingga dalam perusahaan belum terdapat
pembagian yang jelas secara tertulis. Karena hal tersebut, maka tugas yang
dikerjakan pegawai bisa lebih dari satu. Selain itu, perusahaan juga belum

memiliki dan menetapkan SOP sehingga belum ada patokan yang baik di
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dalam perusahaan. Dalam perusahaan terdapat juga keluarga yang aktif
berpartisipasi. Demikian juga tata kelola keluarganya yang masih informal.
Hal tersebut dapat dilihat dalam pelaksanaannya, dimana keluarga belum
melakukan forum pertemuan rutin secara serius sehingga tidak ada wadah
untuk berdiskusi mengenai perkembangan dan permasalahan perusahaan.
Kondisi seperti ini membuat anggota keluarga menjadi tidak mengetahui
permasalahan serius apa yang sedang terjadi dalam perusahaan, sehingga
permasalahan serius yang terjadi tidak bisa diatasi dengan baik dan cepat.

Kesimpulan Penerapan prinsip Good Corporate Governance Perusahaan
Keluarga Cahaya Berkat

Di dalam pelaksanaannya, perusahaan Keluarga Cahaya Berkat belum
menerapkan empat dari lima prinsip Good Corporate Governance. Yaitu
Transparency, Accountability, Independency, dan Fairness. Hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara kepada anggota perusahaan. Hasil wawancara
tersebut antara lain, dalam pelaksanaannya perusahaan tidak melakukan
pertemuan rutin untuk membahas hal serius sehingga tidak adanya wadah
untuk berdiskusi membahas perkembangan atau permasalahan yang terjadi
dalam perusahaan. Contohnya seperti pada bagian finance yang memiliki
kendala-kendala dalam menyelesaikan pencatatan laporan keuangan tetapi
hanya diketahui oleh finance saja. Beliau harus menyelesaikan kendala
pencatatan keuangan tersebut dengan waktu yang lama dan menimbulkan
piutang perusahaan menjadi telat dikeluarkan untuk ditagih sehingga akan
berpengaruh kepada perputaran kas perusahaan. Selain itu, perusahaan juga
belum melakukan digitalisasi terhadap laporan keuangan. Hal ini
mengakibatkan keuangan pribadi founder dan kepentingan perusahaan
masih menyatu. Hal ini seringkali menimbulkan kesalahpahaman antar
anggota keluarga. Adapun prinsip accountability, dimana pembagian tugas
dan tanggung jawab yang diberikan kepada semua anggota dalam divisi
perusahaan masih fleksibel dan belum memiliki SOP. Contohnya adalah Ibu
D yang memiliki peran utama pada bagian keuangan, tetapi beliau memiliki

peran lain pada bagian sales dan marketing. Hal ini mengakibatkan Ibu D
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menjadi tidak dapat fokus terhadap tugas dan tanggung jawabnya yang
utama pada keuangan, sehingga membuat penyelesaian tugas pada bagian
keuangan tidak maksimal dan atau terbengkalai. Pada prinsip independency,
dalam perusahaan terdapat pemegang saham dari anggota keluarga yaitu lbu
D selaku adik dari founder. Dalam pelaksanaannya, setiap anggota keluarga
maupun pemegang saham seringkali tidak diikutsertakan dalam setiap hasil
keputusan dan kebijakan perusahaan. Adapun yang terakhir prinsip fairness,
dimana terdapat ketidakadilan dalam perusahaan bagi anggota keluarga.
Contohnya seperti masih menyatunya rekening pribadi founder dengan
perusahaan. Hal ini memicu rasa ketidakadilan hingga kesalahpahaman bagi

para anggota keluarga.

Kesimpulan Proses Pencatatan Laporan Keuangan Perusahaan
Pencatatan laporan keuangan perusahaan masih secara manual

menggunakan tulis tangan pada media buku atau kertas. Hal tersebut
mengakibatkan penyelesaian pencatatan laporan keuangan memerlukan
waktu yang cukup lama dan akhirnya berdampak pada keterlambatan
informasi keuangan yang harus disampaikan. Sehingga mengakibatkan
perusahaan kurang cepat untuk menentukan keputusan dan kebijakan atas

kondisi perusahaan yang terjadi.

Kesimpulan Usulan Digitalisasi Dalam Pencatatan Keuangan Perusahaan
Keluarga Cahaya Berkat
Kinerja yang dihasilkan perusahaan keluarga Cahaya Berkat tidak maksimal

karena terlambatnya penyelesaian pencatatan laporan keuangan perusahaan
yang membuat terlambatnya juga piutang perusahaan untuk ditagih. Pada
akhirnya hal ini mengakibatkan perputaran uang perusahaan menjadi tidak
lancar atau terganggu. Oleh karena itu, penulis memberikan anjuran
digitalisasi pada pengerjaan pencatatan laporan keuangan perusahaan. Untuk
melakukan digitalisasi yang baik, maka yang terlebih dahulu harus
diperbaiki yaitu tata kelola perusahaan keluarga Cahaya Berkat agar menjadi
teratur karena memiliki SOP yang benar dan baik. Jika sudah tertata teratur

maka setiap divisi dapat memberikan hasil kinerja yang maksimal
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dan menunjang dilakukannya evaluasi. Tata kelola perusahaan keluarga
yang sudah baik begitupun digitalisasi pencatatan laporan keuangan
perusahaannya dapat dilakukan demi membantu mempercepat proses
pengerjaan pencatatan. Pencatatan laporan keuangan perusahaan yang sudah
dilakukan dengan cepat dan tepat waktu, maka informasi mengenai
keuangan juga bisa disampaikan dengan cepat dan tepat. Sehingga jika
terjadi suatu masalah mengenai hal tersebut, perusahaan bisa dengan tanggap

mencari solusi dan memutuskan.

Kesimpulan Anjuran Perbaikan Tata Kelola Perusahaan
Penulis menganjurkan bahwa perusahaan keluarga Cahaya Berkat sebaiknya

menyusun pembagian tugas yang tertata rapi, teratur dan tertulis. Untuk
merealisasikan hal tersebut, maka perusahaan harus membuat SOP pada
masing-masing bagian divisi yang ada dalam perusahaan. Dengan adanya
SOP maka pembagian tugas akan menjadi jelas dan tidak akan ada peran
ganda sehingga para tenaga kerja bisa mempertanggungjawabkan tugasnya
untuk memberikan hasil kinerja yang maksimal. Dengan tugas dan tanggung
jawab yang sudah jelas, maka dapat dilakukan juga report dan evaluasi
secara berkala atas hasil kinerja para anggota perusahaan. Perusahaan juga
harus melakukan forum pertemuan rutin secara resmi untuk berdiskusi atau
rapat koordinasi agar terlaksananya perencanaan- perencanaan terkait
perusahaan dan menimbulkan komunikasi yang lebih baik. Komunikasi
yang lebih baik perlu informasi yang bisa disediakan oleh perusahaan lewat
laporan-laporan maupun data. Dengan menggunakan digitalisasi, akan
banyak informasi yang diperoleh. Sehingga management controlnya lebih

baik karena terdapat reporting.

Kesimpulan Anjuran Perbaikan Tata Kelola Keluarga
Penulis menganjurkan untuk menetapkan konstitusi keluarga. Konstitusi

keluarga yang dimaksud adalah dokumen yang isinya secara jelas
menyatakan visi, misi, dan kebijakan keluarga yang mengatur hubungan
antar anggota keluarga dengan entitas bisnis yang dimiliki keluarga untuk

membantu memahami hal-hal penting seperti wewenang, tanggung jawab,
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hak dan kewajiban, kebijakan yang diterapkan oleh keluarga, dan
sebagainya. Dengan adanya konstitusi keluarga, maka pengelolaan kekayaan
dapat dilakukan dengan baik karena adanya perencanaan dan pengawasan
yang sudah jelas dalam konstitusi keluarga. Keluarga juga dapat melakukan
forum pertemuan dengan rutin sebagai wadah untuk membahas kebijakan
dan arah dalam menjalankan bisnis. Penulis juga memberikan anjuran
untuk penanganan konflik dengan musyawarah dan mufakat seperti
mendatangkan ahli dari luar untuk bertindak sebagai mediator untuk

menghindari perselisihan yang bisa terjadi dalam bisnis keluarga.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan yang sudah didapatkan dari
penelitian, peneliti memberikan beberapa saran demi menunjang sebuah proses
digitalisasi pada pencatatan laporan keuangan perusahaan keluarga Cahaya Berkat.
Saran tersebut diantaranya :

1. Terkait penerapan prinsip Good Corporate Governance Perusahaan
Keluarga Cahaya Berkat. Perusahaan dapat dikatakan baik serta demi
menciptakan perusahaan yang berkelanjutan dalam jangka panjang dan
dapat bergerak lebih maju, maka perusahaan harus memiliki dan
menerapkan prinsip-prinsip governance. Dengan memiliki dan menerapkan
prinsip-prinsip governance, maka akan membantu penyediaan informasi dan
panduan yang mudah dipahami bagi perusahaan sehingga lebih terstruktur.
Untuk mendukung prinsip-prinsip governance dalam perusahaan keluarga
Cahaya Berkat terlaksana dengan baik, maka perusahaan harus membuat
laporan yang tepat waktu, relevan, dan informatif. Selain itu, perusahaan bisa
membuat laporan evaluasi kerja yang telah dilakukan. Agar dari hasil
evaluasi tersebut ditemukan masalah apa yang sedang dihadapi para anggota
perusahaan. Sehingga masalah tersebut dapat diberikan solusi dan

terselesaikan dengan cepat.
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2. Terkait proses pencatatan laporan keuangan perusahaan keluarga Cahaya
Berkat yang masih manual ditulis tangan menggunakan pena, buku atau
kertas. Hal tersebut membuat informasi menjadi terlambat untuk
disampaikan dan membuat perusahaan menjadi kurang tanggap dalam
menentukan keputusan atau kebijakan atas suatu masalah. Hal tersebut harus
diatasi dengan cara menggunakan media digital seperti komputer maupun
laptop. Dengan menggunakan media digital maka penginputan data hingga
pencarian data akan lebih singkat terselesaikan. Selain itu, perusahaan juga
sebaiknya memakai sebuah aplikasi sistem informasi akuntansi untuk
meningkatkan operasi sehari-hari sebuah bisnis serta menyediakan
kebutuhan informasi untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan

oleh manajemen.

Selain itu, untuk menunjang digitalisasi terkait proses pencatatan laporan
keuangan yaitu tata kelola perusahaan yang sudah diperbaiki terlebih dahulu,
karena perusahaan akan menjadi jelas. Sehingga para anggota perusahaan
tidak akan memiliki peran, tugas serta tanggung jawab yang bercampur dan
bisa menjadi lebih fokus. Demi melakukan digitalisasi dalam perusahaan
keluarga, maka memerlukan kesepakatan dari setiap anggota keluarga
terhadap penggunaan mekanisme baru untuk pencatatan laporan keuangan
perusahaan. Setelah setiap anggota sudah sepakat, maka bagian finance
perusahaan yang sebagai pengguna sistem digitalisasi harus diberi pelatihan
dan dapat mempelajari kembali secara lebih dalam mengenai sistem
digitalisasi pencatatan laporan keuangan sebagai dasar untuk kegiatan input
terhadap seluruh transaksi yang terjadi pada kegiatan operasional
perusahaan. Dengan melakukan digitalisasi terhadap laporan keuangan
perusahaan, maka memberikan kemudahan bagi founder dan pihak
berkepentingan lainnya dalam memperoleh informasi serta data yang
tersusun secara sistematis. Digitalisasi juga dapat membantu pengambilan
keputusan dalam mengembangkan usaha perusahaan dengan dasar kondisi
konkret keuangan yang dilaporkan secara lengkap. Dengan penggunaan

digitalisasi terhadap pencatatan laporan keuangan diharapkan mampu
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mempermudah penyajian informasi yang menjadi transparan.

Dalam tata kelola perusahaan sebaiknya dibuat menjadi lebih formal,
seperti membuat pedoman secara tertulis mengenai pemberian tugas,
peran dan tanggung jawab. Hal ini dilakukan agar tidak
menimbulkan kebingungan dan kesalahpahaman dalam perusahaan
serta perusahaan menjadi dapat melakukan sebuah sistem kerja yang
baik. Hal tersebut dapat didukung dengan pembuatan SOP pada
masing-masing bagian divisi yang ada dalam perusahaan. Selain hal
tersebut, perusahaan juga sebaiknya melakukan forum pertemuan
rutin secara resmi untuk berdiskusi atau rapat koordinasi agar
terlaksananya perencanaan-perencanaan terkait perusahaan dan
dapat membuat komunikasi yang lebih baik. Perusahaan juga bisa
menetapkan untuk dibuatnya report hasil kerja mengenai tugas dan
tanggung jawab yang sudah dilakukan oleh para anggota. Hal ini
dilakukan agar perusahaan dapat melakukan evaluasi kinerja para

anggota.

Dalam tata kelola keluarga sebaiknya perusahaan menetapkan
konstitusi keluarga sebagai pedoman untuk kedepannya. Dari
konstitusi  keluarga, dapat mewujudkan keharmonisan dan
profesionalisasi dalam bisnis. Dalam keluarga juga harus
dilakukannya forum pertemuan secara rutin antar anggota keluarga.
Forum ini diharapkan dapat membantu menghindari potensi konflik
karena akses yang tidak setara terhadap informasi dan sumber
daya lainnya. Selain itu, harus adanya penanganan konflik demi
menghindari potensi gangguan stabilitas kegiatan usaha pada entitas

bisnis yang dimiliki oleh keluarga itu sendiri.
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